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Keterlibatan kerja merujuk pada tingkat komitmen
dan partisipasi aktif guru dalam proses pendidikan,

Keywords: Work engagement, sedangkan kepemimpinan pemberdayaan mencakup
Empowering leadership, Kinerja kemampuan pemimpin untuk memberdayakan dan
guru, Pendidikan dasar, memotivasi guru. Melalui pendekatan kuantitatif,
Efektivitas pengajaran. data dikumpulkan dari sejumlah guru di wilayah

tersebut untuk mengevaluasi hubungan antara kedua
variabel tersebut dengan kinerja mengajar. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan
vang lebih dalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas pengajaran dan
memberikan  rekomendasi  bagi pengembangan
kebijakan pendidikan yang lebih baik. Dengan
memahami  dinamika ini, diharapkan kualitas
pendidikan di tingkat dasar dapat meningkat,
sehingga berdampak positif terhadap perkembangan
siswa. Penelitian ini juga berkontribusi pada
literatur mengenai kepemimpinan pendidikan dan
keterlibatan kerja, serta implikasinya terhadap
peningkatan profesionalisme guru.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan katalisator kemajuan bangsa, dan di Indonesia, pendidikan sangat
penting untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Pendidik yang berkualitas merupakan
faktor penting dalam pendidikan lingkungan hidup. Pendidik yang efektif akan berdampak positif
pada prestasi akademik dan pengembangan karakter anak. Pendidikan didefinisikan sebagai
"usaha" yang disengaja dan terstruktur untuk menciptakan lingkungan dan proses belajar yang
kondusif, yang memungkinkan peserta didik untuk secara aktif mengembangkan potensinya. Hal
ini mencakup pengembangan kekuatan spiritual pribadi, pengaturan diri, karakter, kecerdasan,
nilai-nilai etika, dan keterampilan yang diperlukan untuk kemajuan individu, masyarakat, bangsa,
dan negara, sebagaimana yang digariskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 Tahun 2003.

Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Nasional Indonesia, menegaskan bahwa pendidikan
sangat penting bagi perkembangan anak. Pendidikan berfungsi untuk menumbuhkan semua
kekuatan bawaan dalam diri anak, sehingga mereka dapat mencapai keselamatan dan
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kebahagiaan maksimal sebagai individu dan anggota masyarakat (Normina, 2017).Sejalan dengan
pendidikan AD, Marimba, seorang pendidik, secara sengaja memupuk perkembangan fisik dan
spiritual anak untuk membentuk kepribadian inti mereka (Normina, 2017).N. Drijarkara
menegaskan bahwa pendidikan mencakup proses memanusiakan individu, baik yang masih muda
maupun yang sudah dewasa. Batasan ini ditetapkan sesuai dengan filsafat pendidikannya
(Normina, 2017).

Selain itu, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mengamanatkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik, kompetensi profesional,
keterampilan pedagogis, atribut sosial, dan karakteristik pribadi, serta kesehatan jasmani dan
rohani, serta kemampuan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan utama pendidik
Indonesia adalah untuk membangun bangsa yang berpengetahuan luas dalam semua dimensi
kehidupan, yang meliputi aspek spiritual, emosional, intelektual, fisik, dan perilaku, serta sikap
yang selaras dengan Pancasila. Pendidik dituntut untuk memiliki pengalaman, perilaku teladan,
kreativitas, dan inovasi untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi kontemporer.

Selain itu, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Sistem Pendidikan Nasional
mengamanatkan bahwa pemerintah bertanggung jawab untuk meningkatkan mutu pendidikan di
semua jenjang, termasuk pelatihan dan pengembangan profesi pendidik. Hal ini menggarisbawahi
pentingnya peran pendidik dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. John Dewey dan
ketentuan Undang-Undang No. 20 Tahun 2023 menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas guru
merupakan kewajiban bersama pemerintah, masyarakat, dan seluruh pemangku kepentingan
pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Kecamatan
Sematang Borang

LANDASAN TEORI

Kinerja berasal dari istilah kinerja, yang berasal dari istilah melakukan, yang berarti
memamerkan atau menyampaikan keluar. Tugas yang berhubungan dengan prestasi, tugas yang
berhubungan dengan kinerja, atau Penampilan disebut sebagai kinerja ( Barnawi , 2012: 11).
Kinerja diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sebagai kemampuan untuk
bekerja atau prestasi yang ditunjukkan (Depdiknas, 2022). Penilaian kinerja guru digambarkan
dalam konten pelatihan yang dilakukan oleh Direktorat Pendidikan Kinerja sebagai bentuk
pelaksanaan orang atau organisasi yang berorientasi pada prestasi (Depdiknas, 2008). Penilaian
para ahli mengenai kinerja cukup berbeda, Daryanto Rachmawati (2013) berpendapat bahwa
kinerja merupakan ukuran keberhasilan seorang individu atau badan. Sekelompok individu
memenuhi kewajiban dan tanggung jawab. Mereka, bersama dengan kemampuan untuk mencapai
tujuan dan kriteria yang ditetapkan, telah tegas. Dengan demikian, keberhasilan akan diraih oleh
individu atau kelompok. bergantung pada kinerja individu, dengan kinerja yang unggul
menghasilkan hasil yang baik. Memfasilitasi pencapaian tujuan yang ditetapkan bagi individu.

Kinerja guru adalah pelaksanaan tugas sepanjang tugas dan Menjelaskan metode yang
digunakan oleh pendidik selama proses pembelajaran. Memanfaatkan segala potensi dan
kemampuan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Pekerjaan yang telah selesai telah dipastikan
(Fitriani, 2017). Silalahi et al. (2023) menyatakan bahwa kinerja guru merupakan perilaku
dicontohkan oleh para pendidik selama proses pembelajaran di kelas. Adanya interaksi yang
efektif dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Hal ini bergantung pada persiapan dan
pengorganisasian pelajaran oleh guru. Sebaliknya, kinerja guru juga dibuktikan dengan hasil
nyata oleh individu setelah melaksanakan tanggung jawab dan fungsinya dalam organisasi
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(Yurniasi, 2009). Berdasarkan pemahaman tersebut, maka tugas Keberhasilan bergantung pada
tercapainya tujuan yang diantisipasi dan direncanakan sesuai dengan rencana. Keberhasilan, baik
individu maupun kolektif, bergantung pada Kinerja individu; kinerja yang baik akan
memudahkan keberhasilan orang lain.

Sesuai dengan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Dosen dan guru merupakan
pendidik profesional yang bertanggung jawab memberikan jawaban Untuk mendidik, memberi
instruksi, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada jenjang
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan Pendidikan sedang Undang-Undang Republik
Indonesia Tahun 2005: Pasal 1 Ayat 1.Merencanakan proses pendidikan, melaksanakan dan
mengawasi proses pembelajaran, mengevaluasi kemajuan proses pembelajaran, dan Penguasaan
materi pengajaran merupakan ukuran seberapa jauh guru dapat menunjukkan kemahirannya
kinerja (Sudjana 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan strategi ex post
facto. Data akan dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada guru-guru di sekolah
dasar di kecamatan Ripe Form. Kuesioner akan terdiri dari tiga bagian utama: pertama, untuk
guru; kedua, untuk menilai persepsi guru tentang gaya kepemimpinan yang memberdayakan dari
kepala sekolah; dan ketiga, untuk mengevaluasi kinerja guru berdasarkan indikator yang relevan,
seperti prestasi siswa, partisipasi guru dalam kegiatan sekolah, dan kehadiran. Ruang lingkup
penelitian ini dibatasi hanya untuk menguji pengaruh variabel bebas yaitu Work Engagement (X1)
dan Empowering Leadership (X2) terhadap variabel terikat yaitu Kinerja (Y). Variabel bebas
merupakan faktor-faktor yang diantisipasi akan mempengaruhi hasil atau variabel terikat,
sedangkan variabel terikat mewakili hasil atau akibat yang dapat diukur dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden penelitian ini adalah guru-guru sekolah dasar yang ada di kecamatan Sematang
Borang. Berdasarkan daftar pernyataan yang diajukan kepada 81 guru yang dapat diketahui jenis
kelamin, usia, serta pendidikan terakhir, Penggolongan identitas responden dilakukan untuk
mengetahui gambaran responden, yang menjadi objek penelitian secara akurat.

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Pria 28 34,6%
2 Wanita 53 65,4%
Jumlah 81 100%

Sebanyak 28 orang dari responden pria memiliki presentase 34,6%, sedangkan 53 orang

dari responden wanita memiliki presentase 65,4%, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 1.
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia Responden

No Usia Jumlah Presentase
1 2025 2 2,46 %
2 26 —31 6 7,41 %
3 32 —-37 5 6,17 %
4 38 -42 6 7,41 %
5 43 — 48 10 12,35 %
6 49 — 53 40 49,38 %
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| 53-59

12

14,82 %

Jumlah

81

100%

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa untuk usia responden didominasi yang
terbanyak adalah usia 49-53 tahun sebanyak 40 orang dengan presentase 49,38%. Dan diikuti
dengan usia responden dari usia responden dari usia 53-59 tahun sebanyak 12 orang dengan
presentase 14,82%.
Tabel 3. Tanggapan Responden Mengenai Work Engagement

No Pertanyaan SS S KS | TS | STS Skor
Saya merasa antusias saat bekerja 5 4
1 “s) | 36) 0 0 0 369
Saya merasa terinspirasi oleh pekerjaan | 5 4
2 | saya Gy lay| O[O O 3%
Saya merasa bangga dengan pekerjaan | 5 4
3 saya 2 | 29) 0 0 0 376
4 Saya merasa pekerjaan saya memberikan | 5 4 0 0 0 357
tantangan yang menyenangkan (33) | 48)
Saya merasa senang bekerja di sekolah ini 5 4
5 37 | (44 0 0 0 361
6 Saya selalu berusaha memberikan yang | 5 4 0 0 0 368
terbaik dalam pekerjaan saya 44) | 37)
Saya merasa bersemangat setiap memulai | 5 4
7 pekerjaan (37) | (43) 0 0 0 360
3 Saya merasa terlibat secara emosional | 5 4 3 2 0 337
dengan pekerjaan saya 23) | (50) | (6) | (2)
9 Saya merasa pekerjaan saya memberikan | 5 4 3 0 0 367
makna bagi hidup saya 44) | 36) | (1)
10 Saya merasa pekerjaan saya memberikan | 5 4 3 0 0 363
kontribusi positif bagi orang lain (40) | (40) | (1)
Saya merasa puas dengan pencapaian kerja | 5 4 3
1 cava enlesy| | 0] ° 340
Saya merasa energi saya terbarukan setelah | 5 4 3
12| pekeria el | @] 0] ° 340
13 Saya merasa pekerjaan saya menuntut saya | 5 4 3 0 0 360
untuk terus belajar [ENRNCRIENG)
Saya merasa pekerjaan saya sesuai dengan | 5 4 3
14| inat saya cylan|l | 2| ° 336
Saya merasa terlibat dalam setiap kegiatan | 5 4 3
15| sekolah enlenley ] 0] ° 342
Saya merasa bersemangat saat berinteraksi | 5 4 3
16 dengan siswa 46) | (149 | (1) 0 0 369
17 Saya merasa pekerjaan saya memberikan | 5 4 3 0 0 352
kepuasaan yang mendalam 29 | H | (1)
18 Saya merasa pekerjaan saya membantu | 5 4 0 0 0 360
saya berkembang sebagai individu (36) | (45
19 Saya merasa pekerjaan saya sesuai dengan | 5 4 3 0 0 352
nilai-nilai pribadi saya 29) | (51) | (1)
20 Saya merasa mampu mengatasi tantangan | 5 4 3 0 0 349
dalam pekerjaan saya 27 | (52) | (2)
Saya merasa didukung oleh rekan kerja | 5 4
21 saya a7 | (44 0 0 0 361
29 Saya merasa memiliki kebebasan dalam | 5 4 3 2 0 338
menjalankan tugas saya CHIGH| G | D)
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23 Saya merasa pekerjaan saya memberikan | 5 4 3 0 1 342
keseimbangan hidup yang baik QD |8 | (D) @)
Saya merasa dihargai atas konstribusi saya | 5 4 3
24 | di sekolah e sl ay| 0 ° 348
25 Saya merasa pekerjaan saya membantu | 5 4 3 0 0 350
saya mencapai tujuan hidup saya 2NH 163 | D)
Jumlah 8874

Jumlah skor jawaban responden untuk variabel keterlibatan kerja adalah 8874, yang berada
di kategori setuju (8509—10129), seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 3. Ini menunjukkan bahwa
responden setuju dengan item pertanyaan. Dengan skor tersebut, responden menggap bahwa
work engagement dainggap baik. Dari 25 item pertanyaan dapat diketahui bahwa item pertanyaan
“Saya merasa bangga dengan pekerjaan saya” mendapat skor tertinggi yaitu dengan total skor
376.

Pembahasan

Studi ini mengkaji hubungan antara keterlibatan kerja dan pemberdayaan kepemimpinan
dalam kaitannya dengan kinerja guru sekolah di kecamatan tertentu. Analisis regresi
menunjukkan bahwa work engagement berpengaruh positif terhadap kinerja guru, dengan
koefisien sebesar 0,518. Koefisien jumlah tersebut merupakan yang terbesar dibandingkan
dengan koefisien variabel bebas lainnya, seperti empowering leadership. Akibatnya, work
engagement lebih berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dibandingkan variabel lain yang
diteliti dalam penelitian ini.

Tingkat keterlibatan kerja ditunjukkan dengan pemeriksaan jawaban item pertanyaan survei.
Item pertanyaan "Saya merasa bangga dengan pekerjaan saya" memiliki skor tertinggi yaitu 376,
yang mengkategorikannya pada tingkat persetujuan yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa para
pendidik di sekolah kecamatan Ripe Form memiliki rasa keterlibatan dan kebanggaan yang
mendalam terhadap profesi mereka. Berdasarkan indeks tanggapan yang tinggi terhadap berbagai
pertanyaan, dapat dinyatakan bahwa tingkat keterlibatan kerja di antara guru sekolah dasar
termasuk dalam kategori 'Baik’.

Hipotesis tersebut diperkuat oleh hasil pengujian. Nilai t hitung sebesar 5,694 dengan
tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa hipotesis pertama (Hal) yang diajukan
dalam penelitian ini diterima. Terdapat korelasi positif dan kuat antara keterikatan kerja dengan
kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterikatan kerja instruktur berkorelasi
dengan peningkatan kinerja. Hal ini sejalan dan mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Qodariah (2019) yang menunjukkan bahwa keterikatan kerja memiliki pengaruh
positif langsung terhadap kinerja karyawan, yang menunjukkan bahwa keterikatan kerja yang
lebih tinggi berkorelasi dengan peningkatan kinerja karyawan di PT. Surveyor Indonesia.

Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keterlibatan kerja secara signifikan
meningkatkan kinerja guru. Hal ini menegaskan pentingnya upaya untuk meningkatkan
keterlibatan, kebanggaan, dan rasa memiliki di tempat kerja, yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan melalui kinerja optimal oleh para pendidik.

Analisis regresi menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berdaya memberikan pengaruh
positif terhadap kinerja guru, dengan koefisien sebesar 0,437. Meskipun koefisien nilai lebih
rendah dibandingkan dengan variabel lain seperti keterlibatan kerja (0,518), kepemimpinan yang
berdaya tetap menunjukkan dampak yang substansial terhadap peningkatan kinerja guru. Dengan
demikian, kepemimpinan yang berdaya berperan sebagai aspek yang signifikan dalam
peningkatan kinerja guru, meskipun pengaruhnya relatif lebih kecil dibandingkan dengan
keterlibatan kerja.
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Tingkat kepemimpinan yang memberdayakan ditunjukkan dengan pemeriksaan jawaban
item pertanyaan survei. Item pertanyaan "Kepala sekolah memberikan kesempatan untuk
pengembangan profesional"” menerima skor tertinggi yaitu 355, yang mengkategorikannya pada
tingkat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah dasar di kecamatan Ripe Form telah
menerapkan praktik yang mendorong kepemimpinan, sehingga memungkinkan guru untuk
meningkatkan kemampuan profesional mereka. Berdasarkan indeks tinggi dari item pertanyaan
tertentu, dapat dinyatakan bahwa tingkat kepemimpinan yang memberdayakan di antara guru
sekolah dasar berada dalam kategori 'Baik'.

Hasil pengujian mendukung temuan hipotesis. Nilai t hitung sebesar 3,813, dengan tingkat
signifikansi 0,000 (< 0,05), menunjukkan bahwa hipotesis kedua (Ha2) yang diajukan dalam
penelitian ini diterima. Terdapat korelasi yang baik dan kuat antara kepemimpinan pemberdayaan
dan kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan pemberdayaan yang
lebih efektif oleh kepala sekolah berkorelasi dengan kinerja guru yang lebih tinggi. Hasil
penelitian ini menguatkan temuan Damayanti (2021), yang menunjukkan bahwa kepemimpinan
pemberdayaan secara signifikan memengaruhi kinerja guru. Selain itu, kepemimpinan
pemberdayaan memiliki efek positif yang signifikan terhadap pemberdayaan psikologis, yang
pada gilirannya secara signifikan memengaruhi kinerja guru. Pemberdayaan psikologis berfungsi
sebagai faktor penghubung antara kinerja guru dan kepemimpinan pemberdayaan.

Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang memberdayakan merupakan faktor
penting yang dapat meningkatkan kinerja guru. Tunjukkan kepemimpinan yang mendorong
pengembangan profesional, memfasilitasi pengambilan keputusan yang inklusif, dan mendukung
kesejahteraan emosional untuk menumbuhkan iklim kerja di mana guru merasa termotivasi dan
berdaya untuk bekerja sebaik-baiknya. Meskipun kontribusinya tidak sebesar keterlibatan kerja,
kepemimpinan yang memberdayakan tetap menjadi komponen yang tidak dapat diabaikan dari
upaya meningkatkan kualitas pendidikan.

KESIMPULAN

Kajian ini membahas bagaimana keterlibatan kerja dan kepemimpinan yang
memberdayakan memengaruhi kinerja guru di Kecamatan Sematang Borang. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa:

1. Pengaruh keterikatan kerja terhadap kinerja guru dibuktikan dengan nilai t terhitung
sebesar 5,694, yang positif dan signifikan pada ambang batas 0,000 (< 0,05). Data ini
menunjukkan bahwa keterikatan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru, sehingga mengonfirmasi hipotesis Hal. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
keterikatan kerja yang lebih tinggi mengarah pada peningkatan efektivitas guru.

2. Kepemimpinan yang memberdayakan memengaruhi kinerja guru, sebagaimana
dibuktikan oleh nilai t terhitung sebesar 3,813, yang secara statistik signifikan pada
ambang batas 0,000 (< 0,05). Data ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
memberdayakan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sehingga
mengonfirmasi hipotesis Ha2. Kepemimpinan yang memberdayakan dapat meningkatkan
kinerja guru.
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